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This study aims to analyze and to obtain empirical evidence about the influence 
of family control and foreign ownership on the reporting of financial information on 
the internet. This study differs from other studies due to the regulation of BAPEPAM-
LK, which requires companies to upload their financial information the website of 
company. Apart from two main variables, this study also examines the effect of several 
control variables such as company size, profitability and leverage. In this study internet 
financial reporting is measured by using an index of disclosure consists of 78 items. 
Samples procedures in this study is purposive sampling method that produces a sample 
140 companies listed on the Stock Exchange in 2014. The method of data analysis of 
this study is multiple linear regression analysis. These results indicate that family 
control and size have a positive and significant association with internet financial 
reporting. On the other hand, foreign ownership, profitability and leverage indicates 
insignificant association with internet financial reporting.  
 






Internet dapat digunakan untuk setiap aplikasi  bisnis yang melibatkan 
komunikasi data, termasuk komunikasi di dalam perusahaan maupun dengan 
lingkungan (McLeod, 2007). Komunikasi dengan lingkungan dapat juga dilakukan 
dengan menginformasikan laporan keuangan non finansial maupun finansial 
perusahaan pada lingkungan. Selain sebagai sarana untuk transaksi antar perusahaan, 
internet dapat juga digunakan untuk menginformasikan laporan nonfinansial maupun 
finansial perusahaan.  
Perusahaan membangun dan mengembangkan sebuah website untuk 
menyampaikan informasi, baik informasi keuangan maupun non-keuangan yang 
berkaitan dengan sumber daya dan kinerja entitas pelaporan. Atas dasar itulah muncul 
suatu media tambahan dalam penyajian laporan perusahaan melalui internet atau 
website yang biasa dikenal dengan Internet Financial Reporting (IFR). Banyak 
regulator dan otoritas pasar modal di seluruh dunia telah mengharuskan adanya 
pelaporan melalui internet.  
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Pada bulan Agustus 2000, Securities and Exchange Commission (SEC) 
membuat pernyataan bahwa semua perusahaan publik direkomendasikan untuk 
membuat dan memberikan semua informasi legal yang dimandatkan tentang kinerja 
perusahaan untuk diberikan kepada semua pihak yang berkepentingan di waktu yang 
sama (Hargyantoro, 2010). Di Indonesia, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (BAPEPAM-LK) (2012) telah mewajibkan informasi keuangan wajib 
diunggah pada setiap website milik perusahaan. Perusahaan mempunyai beberapa 
alasan atau motif dalam mengadopsi IFR. Ashbaugh et al., (1999) dalam Akbar (2012) 
menyatakan bahwa IFR dipandang sebagai alat komunikasi yang efektif kepada 
pelanggan, investor dan pemegang saham. Jones (2002) dalam Abdelsalam et al., 
(2008) berpendapat bahwa “responsiveness” merupakan salah satu hal yang penting 
untuk meningkatkan kualitas komunikasi dan mempengaruhi kepercayaan investor 
pada pasar modal.  
Pengungkapan informasi pada website perusahaan juga merupakan sebagai 
suatu upaya dari perusahaan untuk mengurangi asimetri informasi atau ketidaksesuaian 
informasi antara perusahaan dengan pihak luar. Internet Financial Reporting sebagai 
faktor utama dalam meningkatkan nilai perusahaan dipengaruhi oleh beberapa aspek 
diantaranya karakteristik perusahaan (Boubaker, 2012); tata kelola perusahaan 
(Abdelsalam dan El-Masry, 2008); dan struktur kepemilikan (Alanezi, 2009). Beragam 
studi telah meneliti faktor-faktor penentu kebijakan pengungkapan berbasis web dan 
mempelajari pengaruh praktek IFR pada perusahaan dengan menggunakan variabel 
karakteristik perusahaan (Boubaker, 2012; Bozcuk, 2012; Andrikopoulos dan Diakidis, 
2007; Aly et al, 2008; Lestari dan Chariri, 2007; Ismail,  2002). Penelitian lain meneliti 
dengan menggunakan faktor-faktor tata kelola perusahaan yang mempengaruhi praktif 
IFR (Kelton dan Yang, 2008; Budi dan Almilia, 2008; Abdelsalam dan El-Masry, 
2008; Abdelsalam dan Street, 2007; Puspitaningrum dan Atmini, 2012). Tetapi masih 
sedikit penelitian terdahulu yang menguji faktor-faktor struktur kepemilikan seperti 
family ownership, foreign ownership dan public ownership yang mempengaruhi praktik 
IFR (Alanezi, 2009; Kusumawardani, 2011; Aly et al, 2008; Almilia, 2008).  
Struktur kepemilikan merupakan bagian dari faktor mekanisme perusahaan 
dalam melakukan pengungkapan informasi keuangan berbasis internet. Sebuah 
perusahaan dapat dimiliki oleh keluarga (family ownership), pemerintah (government 
ownership) maupun pihak asing (foreign ownership). Perbedaan dalam jumlah saham 
yang dimiliki oleh investor dapat mempengaruhi luas pengungkapan yang dilakukan 
oleh perusahaan. Semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang 
perusahaan, maka semakin lengkap juga pengungkapan yang dilakukan. Penelitian ini 
difokuskan pada kualitas pengungkapan informasi keuangan perusahaan dengan 
menggunakan praktik IFR. Indeks yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi 
indeks penelitian terdahulu yang digunakan oleh indeks pengungkapan tidak berbobot 
(unweight) yang disusun oleh Boubaker et al. (2012).  
Dari penelitian-penelitian tersebut yang banyak diteliti adalah mengenai faktor 
karakteristik perusahaan dan tata kelola perusahaan yang mempengaruhi pengungkapan 
IFR, sedangkan penelitian mengenai faktor struktur kepemilikan seperti family control 
dan foreign ownership perusahaan terhadap pengungkapan IFR belum banyak diuji.  
Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang pelaporan informasi keuangan 
perusahaan di internet. Hubungan variabel tersebut di Indonesa relevan antara family 
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Teori Keagenan 
 Teori keagenan (Agency theory) merupakan salah satu teori yang mendukung 
kegiatan bisnis perusahaan. Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja 
antara pihak yang memberi wewenang (prinsipal) yaitu investor dengan pihak yang 
menerima wewenang (agensi) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak kerja sama 
(Kusumawardani, 2011). Teori keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan 
sehingga masing-masing pihak berusaha memperbesar keuntungan bagi diri sendiri. 
Jika pihak-pihak tersebut bertindak untuk kepentingannya sendiri, maka hal tersebut 
akan menimbulkan konflik antara agen dan prinsipal. Teori keagenan menganggap 
bahwa yang diinginkan prinsipal adalah pengembalian yang sebesar-besarnya dan 
secepatnya atas investasi yang mereka tanamkan, salah satunya ditunjukkan dengan 
kenaikan proporsi tiap saham yang mereka miliki. Sedangkan yang diinginkan agen 
adalah kepentingan agen dilaksanakan dengan pemberian kompensasi/bonus/insentif 
yang memadai dan sebesar-besarnya atas kinerja yang telah mereka lakukan 
(Kusumawardani, 2011). Dalam kerangka teori keagenan, Kusumawardani (2011) 
mengatakan terdapat tiga macam hubungan keagenan, yaitu: 1) hubungan keagenan 
antara manajer dengan pemilik (Bonus Plan Hypothesis), 2) hubungan keagenan antara 
manajer dengan kreditur (Debt/Equity Hypothesis) dan 3) hubungan keagenan antara 
manajer dengan pemerintah (Political Cost Hypothesis). Dalam hal ini terdapat 
kecenderungan terhadap agen untuk menyampaikan informasi capaian kinerjanya 
dengan cara tertentu untuk memaksimalkan keinginan para prinsipal dalam hal ini 
adalah pemilik, kreditur dan pemerintah. 
 
Teori Sinyal 
Teori sinyal mengungkapkan tentang bagaimana sebuah perusahaan memberikan 
sinyal kepada para pemangku kepentingan perusahaan. Sinyal ini dapat berupa 
informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan 
keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan 
bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain (Kusumawardani, 2011). 
Dalam kerangka teori sinyal disebutkan bahwa dorongan perusahaan untuk 
memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara manajer 
perusahaan dan pihak luar, hal ini disebabkan karena manajer perusahaan mengetahui 
lebih banyak informasi mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada 
pihak luar (Wolk et al., 2000). Laporan keuangan seharusnya memberikan informasi 
yang berguna bagi investor dan kreditor untuk membuat keputusan investasi, kredit dan 
keputusan lainnya. Kurangnya informasi pihak investor dan kreditor mengenai 
perusahaan menyebabkan para investor melindungi diri mereka dengan memberikan 
harga yang rendah untuk perusahaan sesuai dengan kualitas informasi yang diberikan 
perusahaan kepada para investor. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, 
dengan mengurangi informasi asimetri. Sebagai contoh, laba merupakan bagian dari 
laporan keuangan sehingga laba seharusnya juga berguna untuk keputusan kredit. 
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Internet Financial Reporting (IFR) adalah salah satu cara yang dilakukan 
perusahaan untuk mencantumkan laporan keuangannya melalui internet, yaitu melalui 
website yang dimiliki perusahaan. Informasi keuangan disediakan oleh perusahaan 
melalui website termasuk sebuah kumpulan laporan keuangan yang berupa footnotes, 
sebagian laporan keuangan dan subjek dari informasi keuangan seperti data harga 
saham, laporan analisis, diskusi terkait operasi manajemen, sumber data perusahaan 
terkait berita dan informasi khusus perusahaan lainnya (Lai et al, 2007; Kelton and 
Yang, 2008). Ettredge et al. (2001) dalam Lestari dan Chariri (2007) menyatakan 
bahwa IFR membantu perusahaan dalam menyebarluaskan informasi mengenai 
keunggulan-keunggulan perusahaan yang merupakan sinyal positif perusahaan untuk 
menarik investor.  
 
Hipotesis 
Pengaruh family control terhadap praktik IFR 
Berdasarkan agency theory, konflik kepentingan antara manajer dengan pemilik 
menjadi semakin besar ketika kepemilikan keluarga terhadap perusahaan semakin 
kecil. Dalam hal ini manajer akan berusaha untuk memaksimalkan kepentingan dirinya 
dibandingkan kepentingan perusahaan. Sebaliknya, semakin besar kepemilikan saham 
perusahaan oleh keluarga, masalah keagenan dapat diminimalisir. Akan tetapi, 
manajemen dengan kepemilikan kontrol yang tinggi memiliki kekuatan untuk bertindak 
melawan kepentingan minoritas pemegang saham (Jensen dan Meckling, 1976). Hal 
tersebut mendorong pihak manajemen lebih cenderung membatasi pengungkapan 
informasi keuangan perusahaan.  
Penelitian Alanezi (2009) menerangkan bahwa dewan perusahaan di Kuwait lebih 
didominasi oleh keluarga dengan modal yang signifikan di perusahaan. Di Indonesia 
dewan perusahaan sering didominasi oleh keluarga dengan modal yang signifikan di 
dalamnya. Jakarta Consulting Group (2008) menyatakan bahwa 88 persen perusahaan 
swasta nasional berada di tangan keluarga. Di Indonesia, ada banyak perusahaan 
terdaftar yang mayoritas direksinya adalah keluarga yang sama-sama memegang posisi 
senior dalam perusahaan. Haniffa dan Cooke (2002) telah menunjukan bahwa 
pengungkapan publik relatif lemah karena faktor family controled di perusahaan dan 
berpotensi kurang termotivasi untuk mematuhi Standar Pelaporan Keuangan 
Internasional (SAK). Pada penelitian Alanezi (2009) membuktikan bahwa belum 
terbukti ada hubungan yang signifikan antara family control dengan pelaporan 
informasi keuangan berbasis internet. Berdasarkan asumsi tersebut, maka hipotesis 
pertama diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1:  Family control berpengaruh negatif terhadap praktik IFR. 
 
Pengaruh foreign ownership terhadap praktik IFR 
Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi 
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan 
pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa 
perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Dengan penerapan IFR, 
pengguna laporan keuangan perusahaan yang ada diluar negeri bisa mengakses laporan 
keuangan tersebut dengan cepat. Perusahaan lebih mencari kepemilikan asing untuk 
mendapatkan dana dari pasar modal internasional pada biaya yang rendah dan 
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keuntungan lainnya seperti pemasaran produk yang beredar luas, meningkatkan citra 
perusahaan, dan memperoleh penerimaan politik yang lebih baik (Aly et al, 2008). 
Perusahaan dengan kepemilikan asing akan cenderung melakukan pengungkapan 
yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan dengan kepemilikan domestik. Hal ini 
dikarenakan pengguna laporan keuangan  bukan hanya ada di dalam negeri tetapi juga 
di luar negeri. Penelitian yang dilakukan oleh Chau dan Gray (2002) dan Almilia 
(2008) menguji perusahaan-perusahaan, menunjukan hubungan yang signifikan antara 
proporsi kepemilikan pihak luar (foreign ownership) dengan tingkat pengungkapan 
informasi keuangan di internet. Kemudian Aly et al (2008) membuktikan bahwa 
foreign ownership berpengaruh signifikan terhadap pelaporan informasi keuangan di 
website. Berdasarkan asumsi tersebut, maka hipotesis kedua diajukan dalam penelitian 
ini adalah:  
H2: Foreign ownership berpengaruh positif terhadap praktik IFR. 
 
Control Variables 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik IFR 
Perusahaan dengan ukuran yang semakin besar akan memiliki biaya agensi (agency 
cost) yang besar pula terutama dalam biaya pelaporan terhadap para stakeholder 
perusahaan. Pada perusahaan yang lebih besar akan memiliki stakeholder yang semakin 
banyak sehingga perusahaan yang besar akan mendapatkan tuntutan untuk 
menyebarluaskan informasi secara lebih luas. Perusahaan akan mendapatkan tekanan 
untuk menginformasikan hasil kinerjanya kepada para pemangku kepentingan yang 
berhubungan dengan perusahaan sehingga perusahan besar akan berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan informasi yang diinginkan para stakeholder.  
Ukuran perusahaan yang semakin besar akan memiliki sistem informasi manajemen 
yang lengkap dan kompleks, maka perusahaan tersebut harus dapat menyediakan 
informasi yang lebih baik, termasuk dengan menggunakan fasilitas internet untuk 
mencantumkan laporan perusahaan tersebut. Selain itu, perusahaan besar lebih mudah 
diawasi kegiatannya di pasar modal dan di lingkungan sosial pada umumnya, sehingga 
memberi tekanan pada perusahaan untuk melakukan praktik pelaporan yang lebih 
lengkap dan luas, salah satunya dengan melakukan praktik penyampaian berbasis 
website. Dengan demikian, ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap keputusan 
perusahaan dalam menerapkan praktik pelaporan berbasis website. Penelitian Boubaker 
et al (2012) menunjukkan variabel ukuran perusahan berpengaruh secara signifikan 
terhadap penyampaian informasi keuangan pada internet pada perusahaan di perancis.  
 
Pengaruh profitabilitas terhadap praktik IFR 
 Perfoma perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba dalam satu periode tertentu atau bisa disebut sebagai profitabilitas. Perusahaan 
yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan cenderung untuk mengungkapkan lebih 
rinci mengenai aktivitas mereka atau mengungkapkan lebih banyak informasi bagi 
pengguna potensial melalui internet. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan 
menarik perhatian investor dengan pelaporan kegiatan perusahaan yang lebih lengkap 
dan luas. Dengan demikian, profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
penyampaian informasi keuangan dalam website perusahaan. Ismail (2002) melakukan 
pengujian faktor yang menentukan informasi keuangan pada website perusahaan. 
Dengan menggunakan sampel sebanyak 128 perusahaan, penelitian ini memberikan 
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bukti bahwa pengungkapan informasi keuangan dalam website perusahaan tidak hanya 
ditentukan oleh karakteristik perusahaan tetapi juga ditentukan dari kombinasi interaksi 
antara karakteristik perusahaan seperti ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas 
perusahaan. Banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa profitabilitas memiliki 
hubungan tidak signifikan dengan pengungkapan secara online (Ezat dan El-Masry, 
2008). Tetapi pada penelitian Aly et al (2008) membuktikan adanya hubungan positif 
antara profitabilitas dengan penyampaian informasi keuangan melalui internet. 
 
Pengaruh leverage terhadap praktik IFR 
 Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya. Tingkat leverage akan menunjukkan tingkat penggunaan utang sebagai 
dana yang digunakan perusahaan terhadap ekuitas perusahaan. Perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan didanai dengan 
penggunaan utang yang tinggi. Tingkat penggunaan hutang dapat mempengaruhi 
tingkat pengungkapan informasi yang dimiliki perusahaan. Pada perusahaan yang 
tingkat penggunaan hutangnya tinggi akan mendapat tuntutan untuk menyebarluaskan 
informasinya sebagai cara untuk penilaian kinerja untuk para kreditur. Para kreditur 
akan memperhatikan bagaimana perusahaan dapat mengelola hutangnya dengan 
melihat informasi yang disediakan perusahaan. Perusahaan akan berusahaa untuk 
menyediakan informasi yang dibutuhkan kreditur untuk memberikan sinyal bahwa 
perusahaan telah mengelola hutangnya dengan baik dan dapat melakukan 
pengembalian hutang perusahaan. Salah satu cara penyebarluasan informasi ini dapat 
dilakukan melalui pelaporan perusahaan berbasis website. Penelitian sebelumnya 
membuktikan adanya hubungan negatif antara leverage dengan penyampaian informasi 
keuangan melalui internet (Oyelere et al., 2003 dan Marston, 2003). Pada penelitian 
Maulida dan Adam (2013) menjelaskan bahwa leverage perusahaan tidak terbukti 





Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2014. Sampel penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
purposive sampling dengan kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: (1) perusahaan 
non finansial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014; (2) perusahaan 
yang memiliki website resmi dan menerapkan IFR di tahun 2014; (3) perusahaan yang 
memiliki data yang berhubungan dengan veriabel penelitian (4) website perusahaan 
menerapkan IFR dan tidak dalam perbaikan (not under construction). Terdapat 140 
perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut. 
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yaitu sumber data penelitian 
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Pengumpulan data dilakukan 
dengan beberapa metode: (1) studi dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui 
dokumen diperoleh melalui Indonesia Stock Exchange (IDX) 2014 dan Indonesia 
Capital Market Directory (ICDM) 2014; (2) studi pustaka yaitu pengumpulan data 
sebagai landasan teori penelitian terdahulu melalui buku-buku, penelitain terdahulu, 
serta sumber tertulis lainnya; (3) observasi website perusahaan.  
Variabel dan Pengukuran 
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Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 
Internet Financial Reporting (IFR) 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas 
pengungkapan laporan perusahaan di internet. Pengukuran kualitas pengungkapan 
informasi keuangan di internet menggunakan indeks pengungkapan tidak berbobot 
(unweight) yang disusun oleh Boubaker et al. (2012) yang dibuat berdasarkan literature 
yang ada. Indeks tersebut dikembangkan untuk mengukur kualitas pengungkapan dan 
memiliki aspek yang lengkap mulai dari informasi tentang perusahaan, fitur-fitur 
peusahaan, dan penggunaan website yang mudah. Indeks tersebut terdiri dari 78 item 
yang mencakup dua komponen pelaporan dalam website, yaitu informasi yang 
berkaitan dengan konten (47 item) dan fitur-fitur format presentasi website (33 item).  
 
Variabel independen 
a. Family Control 
Pengukuran family control didasarkan pada data di laporan keuangan atau laporan 
tahunan mengenai adanya family control pada setiap perusahaan. Family control pada 
penelitian ini diukur dengan menggunakan variabel dummy. Perusahaan mendapat skor 
1 jika ada anggota keluarga dalam dewan komisaris atau direksi. Sebaliknya, 
perusahaan mendapat skor 0 jika tidak ada anggota keluarga dalam dewan komisaris 
atau direksi. Data dikumpulkan tidak hanya dari struktur kepemilikan yang tertera pada 
annual report, namun juga dari laporan propektus perusahaan dan laporan kepemilikan 
saham bulanan. 
b. Foreign Ownership 
Foreign ownership atau proporsi kepemilikan saham dapat dilihat dari struktur modal 
yang ada di perusahaan. Kepemilikan saham asing dapat dimiliki oleh pihak luar negeri 
baik individu maupun institusional. Proporsi kepemilikan saham oleh pihak asing dapat 
diukur dengan menggunakan metode skala. Dalam pengukuran metode skala, foreign 
ownership diukur dengan jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak asing 
terhadap total saham perusahaan. Data dikumpulkan tidak hanya dari struktur 
kepemilikan yang tertera pada annual report, namun juga dari laporan propektus 
perusahaan dan laporan kepemilikan saham bulanan. 
 
Variabel Kontrol 
a. Ukuran Perusahaan 
Perusahaan yang besar memiliki agency cost yang tinggi karena perusahaan yang besar 
memiliki kewajiban yang lebih besar pula dalam menyampaikan pelaporan 
keuanggannya secara lengkap dan cepat kepada shareholder sebagai wujud 
pertanggungjawaban manajemen kepada para shareholder. Pada penelitian Ismail 
(2002) pengukuran variabel ukuran perusahaan dapat menggunakan jumlah total asset 
dan turnover pada perusahaan. Sesuai dengan penelitian Boubaker et al (2012), dalam 
penelitian ini variabel ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma 
natural dari total aset. Hal ini dilakukan untuk mencegah perolehan hasil yang kurang 
valid karena pengukuran dengan total aktiva tidak terpengaruh oleh pasar (Purwanto, 
2011). 
b. Profitabilitas 
Perusahaan-perusahaan yang profitable akan memiliki dorongan yang lebih kuat untuk 
menyebarluaskan informasi perusahaan secara lebih luas dan mendetail terutama 
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informasi yang berkaitan dengan keadaan perusahaan termasuk informasi keuangan 
(Kusumawardani, 2011). Variabel profitabilitas diukur dengan return on asset (ROA) 
yang merupakan rasio tingkat penghasilan bersih yang diperoleh dari laba bersih dibagi 
total aktiva perusahaan. Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan efektivitas 
perusahaan dalam memanfaatkan besarnya aset yang dimiliki untuk menciptakan laba. 
Penelitian ini menggunakan ROA sebagaimana telah dilakukan dalam penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Almilia (2008). 
c. Leverage 
Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban. Perusahaan 
dengan tingkat leverage yang tinggi akan cenderung menghindari internet sebagai 
media pelaporannya karena dengan tingkat leverage tinggi maka kinerja tidak terlalu 
baik. Perusahaan yang memiliki proporsi utang lebih besar dalam struktur 
permodalannya akan mengurangi pengungkapan informasi untuk menghindari persepsi 
buruk dari investor. Pengukuran leverage perusahaannya pada umumnya menggunakan 
rasio DER (Helfert, 1997 dalam Kusumawardani, 2011). Rasio DER diukur dengan 
perhitungan total kewajiban dibagi dengan total ekuitas. 
 
Metode Analisis Data 
Data dalam penelitian ini dianalisi menggunakan regresi berganda. Model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 
IP = α +β1FAM + β2FRG + β3SIZE + β4ROA + β5DER e 
Dimana IP ini adalah pengukuran IFR, FAM adalah family control, FRG adalah 
foreign ownership, SIZE adalah ukuran perusahaan, ROA adalah profitabilitas, DER 
adalah leverage. Sebelum menjalani analisis data menggunakan analisis regresi 
berganda, data digunakan untuk menjalani tahap asumsi klasik.  
 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini ada normalitas, menggunakan Kolmogorov-
Smirnov. Pengujian multikolinearitas dengan menggunakan nilai tolerance dan VIF. 
Pengujian autokorelasi dengan menggunakan Dubin Watson. Uji heterokedastistas 
menggunakan uji gletsjer.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan non finansial 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014, yang menerbitkan 
laporan keuangan perusahaan tahun 2014 dan telah mengungkapkan laporan keuangan 
pada website perusahaan serta memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
 




Prosedur Pengambilan Sampel 




Perusahaan di Indonesia tahun 2014 
 














Perusahaan yang tidak memiliki website resmi  
 
Website perusahaan tidak bersifat IFR atau dalam 
perbaikan (not under construction)  
 
Perusahaan yang tidak memiliki data yang 
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Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif memberikan suatu gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), deviasi standar dari masing-
masing variabel penelitian 
 
Tabel 2. 




Hasil Tes Normalitas dan Tes Asumsi Klasik 
Berdasarkan hasil uji K-S di atas, nilai signifikansi pada variabel tersebut 
menunjukan angka 0.820. Nilai signifikansi variabel tersebut di atas 0.05 sehingga 
model regresi sudah memiliki distribusi normal. Sedangkan hasil pengujian normal 
probability plot pada penelitian ini dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar 
arah garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. Uji multikolinearitas menunjukan Hasil perhitungan FAM, FRG, 
SIZE, ROA dan DER pada tabel dibawah ini menunjukan nilai tolerance > 0.10 dan 
nilai VIF < 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi penelitian ini bebas dari multikolinearitas.  
 
Tabel 3. 
Hasil Uji Normalitas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov 
 

















 Hasil Uji Multikolineritas 























Hasil Tes Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji parsial terlihat bahwa hubungan variabel independen FAM yang 
diukur melalui keberadaan kepemilikan keluarga terhadap variabel dependen IFR 
mempunyai nilai signifikansi 0.000. Hal ini berarti bahwa family control berpengaruh 
signifikan terhadap IFR (Internet Financial Reporting). Sedangkan variabel FRG 
(Foreign Ownership) terhadap variabel dependen IFR mempunyai nilai signifikan 
0.669 lebih tinggi dari 0.005. Hal ini berarti bahwa FRG dan IFR tidak memiliki 
pengaruh signifikan. Untuk variabel kontrol, variabel SIZE (Ukuran) memiliki 
pengaruh siginifikan sebesar 0.000 terhadap IFR. Sebaliknya, variabel ROA 
(Profitabilitas) dan DER (Leverage) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IFR. 
 
Tabel 5  
Hasil Uji Regresi Berganda  
 
Unstandartzed Coefficients 


































R²   0.238 
Adj R² 




Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa family control dan ukuran perusahaan 
berpengaruh postif pada kualitas pengungkapan laporan keuangan di internet 
international financial reporting. Sedangkan kepemilikan asing, laba dan leverage tidak 
mempengaruhi kualitas pengungkapan laporan keuangan di internet. 
 
Pembahasan  
Pengaruh family control terhadap praktik IFR 
Tujuan utama penelitian ini adalah menguji hubungan antara family control 
terhadap penyampaian informasi keuangan pada internet yang diukur dengan indek 
pengungkapan. Berdasarkan hasil dari pengujian variabel family control terhadap 
penyampaian informasi keuangan pada internet, dapat diketahui bahwa variabel ini 
berpengaruh signifikan terhadap penyampaian informasi keuangan pada internet. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil ini tidak konsisten 
dengan penelitian Hanifa dan Cooke (2002) dan penelitian Alanezi (2009) yang 
membuktikan bahwa family control negatif dengan pelaporan informasi keuangan 
berbasis internet. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh keberadaan 
keluarga dalam dewan direktur atau dewan komisais mungkin akan menyebabkan 
agency problem berkurang karena keluarga juga merupakan pemegang saham 
pengendali (alignment effect). Keselarasan tujuan antara manajemen dan pemegang 
saham ini akan mendorong manajemen melakukan pelaporan keuangan yang 
berkualitas, misalnya menghindari praktek manajemen laba (Sanjaya, 2010) dan juga 
pelaporan melalui internet. 
 
Pengaruh foreign ownership terhadap praktik IFR 
Tujuan penelitian yang lain adalah untuk menguji hubungan antara foreign 
ownership terhadap penyampaian informasi keuangan pada internet yang diukur 
dengan indek pengungkapan. Berdasarkan hasil dari pengujian variabel foreign 
ownership yang diukur dari jumlah saham pemilik asing dengan total saham 
perusahaan, dapat diketahui bahwa variabel ini menunjukan pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap penyampaian informasi keuangan pada internet. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak. Hasil ini tidak konsisten dengan 
penelitian Aly et al (2008) yang membuktikan bahwa kepemilikan saham asing lebih 
mampu mengendalikan kebijakan manajemen karena memiliki kemampuan yang baik 
sehingga berpengaruh signifikan pada penerapan IFR. Adanya hasil yang tidak 
konsisten ini disebabkan oleh pengukuran pada foreign ownership hanya melihat 
persentase saham asing yang kemungkinan masih tercampur dengan persentase saham 
investor asal indonesia. 
 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik IFR 
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Hasil pengujian variabel ukuran perusahaan (SIZE) terhadap penyampaian 
informasi keuangan pada internet dapat diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyampaian informasi keuangan pada 
internet. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Boubaker et al 
(2012) yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan 
menyediakan informasi yang lebih baik, termasuk dengan menggunakan fasilitas 
internet untuk mencantumkan laporan perusahaan tersebut. Selain itu, perusahaan besar 
lebih mudah diawasi kegiatannya di pasar modal dan di lingkungan sosial pada 
umumnya, sehingga memberi tekanan pada perusahaan untuk melakukan praktik 
pelaporan yang lebih lengkap dan luas, salah satunya dengan melakukan praktik IFR. 
       Pengaruh profitabilitas terhadap praktik IFR 
Hasil pengujian variabel profitabilitas (ROA) menyatakan bahwa profitabilias 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyampaian informasi keuangan 
pada internet. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian Aly et al (2008) yang 
menyatakan adanya hubungan positif antara profitabilitas dengan penyampaian 
informasi keuangan melalui internet. Hal ini diduga karena laba yang dihasilkan 
perusahaan rendah dan mengakibatkan rendahnya nilai profitabilitas maka perusahaan 
cenderung kurang menyebarkan informasi keuangan kepada publik. Hasil penelitian ini 
didukung uji beda statistik yang menyatakan bahwa ROA rendah tidak menjamin 
praktik IFR dilakukan. Hal ini terbukti dari beberapa sampel ROA dalam penelitian ini 
memiliki nilai rasio negatif namun perusahaan terbukti tidak melakukan IFR dengan 
nilai ROA yang negatif. 
      
Pengaruh leverage terhadap praktik IFR 
Hasil pengujian variabel leverage (DER) yang menyatakan bahwa variabel tersebut 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyampaian informasi keuangan 
pada internet. Hasil ini konsisten dengan penelitian Oyelere et al (2003), Marston 
(2003), dan penelitian Maulida dan Adam (2013) yang menyatakan bahwa leverage 
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan dengan penyampaian informasi 
keuangan melalui internet. Teori keagenan mengungkap bahwa ada hubungan antara 
manajer dengan kreditur (Debt/Equity Hypothesis). Kreditur akan mendorong 
perusahaan dengan hutang tinggi agar mengungkapkan keadaan keuangan perusahaan. 
Perusahaan di Indonesia cenderung melakukan pendanaan melalui hutang kepada pihak 
ketiga. Hal ini mungkin disebabkan karena perusahaan di Indonesia didominasi oleh 
kepemilikan keluarga. Sejalan dengan hal tersebut, perusahaan dengan tingkat hutang 




Penelitian ini dilakukan untuk menguji variabel family control dan foreign 
ownership terhadap pelaporan informasi keuangan di internet. Faktor yang diduga 
berpengaruh serta digunakan dalam penelitian ini sebagai variabel kontrol antara lain 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, komite audit, dan komisaris independen. 
Penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan tidak berbobot (unweight) untuk 
mengukur kualitas pengungkapan informasi keuangan perusahaan dengan 
menggunakan praktik IFR. Family control diukur dengan keberadaan keluarga dalam 
dewan komisaris atau direksi dan foreign ownership diukur dengan jumlah saham 
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perusahaan yang dimiliki oleh pihak asing terhadap total saham perusahaan. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 370 perusahaan yang sudah 
listing di BEI periode 2014. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel family control 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik IFR. Sedangkan variabel foreign 
ownership tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik IFR. Dalam hal 
variabel kontrol, variabel ukuran perusahaan dan komite audit mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap IFR. Sebaliknya variabel profitabilitas, leverage, dan komisaris 







Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang mungkin dapat 
menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian sekaligus dapat merupakan arah bagi 
penelitian yang akan datang, diantaranya sebagai berikut ini (1) untuk variabel family 
control, penelusuran ke ultimate shareholder hanya sebatas pada data yang ada; (2) 
Untuk variabel foreign ownership berdasarkan aspek keaslian, berdasarkan aspek 
keaslian, penelitian ini hanya di telusuri pada top one foreign di perusahaan dan kriteria 
yang sudah ditentukan dan tidak sampai pada ultimate ownership. Padahal dengan tidak 
dilakukannya penelusuran sampai dengan ultimate ownership akan membuat judgement 
peneliti mengenai keaslian pemilik asing menjadi lemah. Hal ini karena terdapat 
kemungkinan bahwa ultimate owner memang benar-benar orang atau organisasi asing. 
Penelusuran tidak dilakukan karena informasi yang resmi susah untuk diperoleh; (3) 
Untuk pengukuran kualitas pengungkapan informasi keuangan yang menggunakan 
indeks pengungkapan tanpa pembobotan (unweight), dimana indeks ini dapat 
mengakibatkan hasil yang subjektif dalam pengamatan praktik IFR.  
 
SARAN 
Peneliti selanjutnya yang menggunakan family control disarankan menelusur 
dengan menggunakan data berupa akta notaris pendirian perusahaan, peneliti 
selanjutnya yang menggunakan kepemilikan saham asing disarankan untuk menelusur 
hingga ke ultimate shareholder dengan menggunakan berbagai macam sumber data, 
dan peneliti selanjutnya yang menggunakan indeks pengungkapan disarankan member 
proporsi bobot penilaian yang sesuai terhadap item indeks pengungkapan agar tidak 
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